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• 1 pasang elektron antara 2 atom C membentuk ikatan 
tunggal

• 2 pasang elektron antara 2 atom C membentuk ikatan 
rangkap dua

• 3 pasang elektron antara 2 atom C membentuk ikatan 
rangkap tiga



Ikatan antara unsur-unsur pada senyawa organik :

• Atom C dengan atom C yang lain atau atom C dengan 
atom bukan C dihubungkan oleh ikatan kovalen.

Ikatan kovalen terbentuk bila 2 elektron ( 1 elektron  
milik atom yang satu, 1 elektron milik atom yang lain ) 
berpasangan/sharing
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SENYAWA HIDROKARBON
Senyawa yang unsurnya terdiri dari C dan H

Senyawa hidrokarbon jenuh :

Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi maksimum 

Atom C memiliki ikatan 4

Atom C memiliki bilangan koordinasi  4 (maksimum)

Bilangan koordinasi : jumlah gugus / atom yang diikat oleh 1 atom



Senyawa hidrokarbon tidak jenuh

Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi tidak maksimum

Contoh :

C2H4

Atom C memiliki ikatan 4
Atom C memiliki bilangan koordinasi  3 ( tidak maksimum )

C2H2 H – C  C – H

Atom C memiliki ikatan 4
Atom C memiliki bilangan koordinasi  2 (tidak maksimum )







Pembuatan   Alkana

1.  Hidrogenasi Alkena
         
         Reaksi hidrogenasi katalitik
 
•  

Contoh : 



2. Hidrolisis Pereaksi Grignard



3. Reduksi Alkil Halida 

Contoh : 



4. Reaksi Wurtz 

Contoh : 

Dua alkilhalida yang sama membentuk alkana
dengan jumlah atom C  genap



5. Reaksi Coupling: Alkil Halida +  Organo Logam 

Contoh : 

R = R’ atau R  R’ → alkana dgn. jumlah atom C genap / gasal



• Sifat Fisika Alkana
• Pada suhu kamar

• C1 – C4 : Gas
• C5 – C17 : Cair
• > C17  : Padat

• Non Polar

• Larut dalam pelarut organik

• Jumlah atom C makin besar :
• BJ
• TD makin besar
• TL



• Sifat Kimia Alkana :

• Dibanding senyawa dengan gugus fungsi  ( R-X , R-OH, R-NH2 ),alkana 
tidak reaktif

• Tidak bereaksi dengan asam kuat, basa, oksidator / reduktor

• Untuk dapat bereaksi perlu energi 

   (panas/ sinar).





Pembuatan Alkena-Alkuna
1. Dehidrohalogenasi haloalkana

2. Dehidrasi Alkohol









































TERIMA KASIH


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14: Pembuatan   Alkana 
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29
	Slide 30
	Slide 31
	Slide 32
	Slide 33
	Slide 34
	Slide 35
	Slide 36
	Slide 37
	Slide 38
	Slide 39
	Slide 40
	Slide 41
	Slide 42: TERIMA KASIH

